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ABSTRAK

Fajri Rusmadi Maulana, 2010812032. Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu
Sosial dan IImu Politik Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: Alasan
Anak Penjual Jamu Gendong Tidak Melanjutkan Pekerjaan Orang Tua di
Kelurahan Jati Kecamatan Padang Timur Kota Padang. Pembimbing Dr.
Jendrius, M.Si

Jamu gendong merupakan warisan budaya Indonesia yang telah dijalankan
secara turun-temurun oleh komunitas perantau Jawa di Kelurahan Jati, Kecamatan
Padang Timur, Kota Padang. Namun, terjadi fenomena perpindahan pekerjaan antar
generasi dimana anak-anak penjual jamu gendong memilih profesi berbeda dari
orang tua mereka, sepertii ‘menjadi- PNS,; guru, perawat, dan pegawai bank.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi alasan anak penjual jamu gendong
memilih pekerjaan lain dan tidak melanjutkan pekerjaan orang tua mereka sebagai
penjual jamu gendong di Kelurahan Jati. Pergeseran pilihan profesi ini
mencerminkan perubahan orientasi karier generasi muda yang lebih mengutamakan
stabilitas ekonomi, prestise sosial, dan jaminan masa depan yang lebih baik
dibandingkan dengan melanjutkan tradisi usaha jamu gendong yang dianggap
kurang menjanjikan dalam era modern.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif.
Informan penelitian terdiri darl 6 keluarga penjual jamu gendong yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
teori pilihan rasional Coleman untuk memahami proses pengambilan keputusan
generasi muda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak penjual jamu memilih
pekerjaan lain karena beberapa faktor: pendapatan yang tidak stabil, pekerjaan yang
berat dan melelahkan secara fisik, keinginan mendapatkan pekerjaan dengan
kondisi lebih baik, jaminan hari tua yang memadai, dandukungan penuh dari orang
tua. Ironisnya, para orang tua justru mendorong anak-anak untuk tidak melanjutkan
usaha jamu karena menginginkan kehidupan yang lebih baik bagi generasi penerus.
Fenomena ini mencerminkan keberhasilan alasan sosial vertikal dimana pendidikan
yang dibiayai dari hasil usaha jamu berhasil membuka akses ke pekerjaan formal
yang lebih stabil dan bergengsi, meskipun mengancam kelestarian tradisi jamu
gendong.

Kata Kunci: Alasan, Pekerjaan dan Jamu Gendong



ABSTRACT

Fajri Rusmadi Maulana, 2010812032. Department of Sociology, Faculty of
social and Political Sciences, University of Andalas Padang. Thesis title: The
reason why the child carrying herbal medicine seller does not continue the work
of his parents in the village of Jati, East Padang District, Padang City. Supervisor
Dr. Jendrius, M.Si

Jamu gendong is an Indonesian cultural heritage that has been run for
generations by Javanese nomads in Jati Village, East Padang District, Padang
City. However, there is a phenomenon of job transfer between generations where
children of herbalists choose different professions from their parents, such as being
civil servants, teachers, nurses, and bank employees. This:study aims to identify the
reasons why children of jamu gendong sellers choose other jobs and do not
continue their parents " work as jamu gendong sellers in Jati Village. This shift in
professional choices reflects a change in the career orientation of the younger
generation which prioritizes economic stability, social prestige, and a better future
compared to continuing the tradition of carrying herbal medicine business which
is considered less promising in the modern era.

This research uses a qualitative approach with descriptive type. Research
informants consist of 6 families of jamu gendong sellers selected through purposive
sampling technique. Data collection techniques were conducted through in-depth
interviews, observation, and documentation. Data analysis uses Coleman's rational
choice theory to understand the decision-making process of the younger generation.

The research results show that children of jamu sellers choose other jobs due
to several factors: unstable income, physically heavy and exhausting work, desire
to get jobs with better conditions, adequate old-age security, and full support from
parents. Ironically, parents actually encourage children not to continue the jamu
business because they want a better life for, the next generation. This phenomenon
reflects successful vertical social mobility where education funded from jamu
business proceeds successfully opens access to more stable and prestigious formal
jobs, although it threatens the sustainability of jamu gendong tradition.
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